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Abstrak: Perkembangan teknologi pada saat ini meningkat pesat banyaknya barang elektronik yang bisa di kendalikan 
menggunakan sistem digital dimana untuk memberikan kenyamanan dan kemudahan dalam mengontrol tiap peralatan 
yang ada di sebuah rumah. Pada penelitian yang dilakukan pada saat ini yaitu perancangan smart light dengan 
memanfaatkan mikrokontroller arduino untuk menyalakan/mematikan lampu berbasis perintah suara via android yang 
mana menggunakan koneksi Bluetooth.  
Pada penelitian perancangan ini dilakukan penelitian tentang jarak minimal sampai maksimal janggakauan yang dapat 
di jangkau oleh alat kontrol yang dirakit yang mana terdiri dari ardino uno, Bluetooth, relai, lampu rumah, serta 
smartphone android sebagai media pengontrol. Alat kontrol ini berfungsi dengan baik apabila suara masukan terdengar 
jelas intonasinya. 

Kata Kunci— Lampu Pintar, Bluetooth, Smartphone 

Designing a Smart Light System Utilizing an Arduino 
Microcontroller to Turn Lights On/Off Based on Voice Commands 

Via Android 

Abstract: The advancement of technology today is increasing rapidly, with many electronic goods that can be controlled 
using a digital system. This system aims to provide comfort and ease in controlling each device in a house. Current 
research focuses on designing a smart light system that leverages an Arduino microcontroller to turn lights on or off 
based on voice commands via an Android device, utilizing Bluetooth connection. 
 
In this design research, an investigation is conducted to determine the minimum and maximum range that the assembled 
control device can reach. The control device consists of Arduino Uno, Bluetooth, relay, house light, and an Android 
smartphone as the control medium. The control device functions effectively when the input voice is clearly intonated. 

Keywords – Smart Light, Bluetooth, Smartphone 

1. PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan zaman, memungkinkan praktisi untuk selalu terus melakukan 
pemikiran-pemikiran baru yang berguna antara lain untuk membantu pekerjaan masyarakat 
kangean maupun menanggulangi permasalahan tertentu. Hal ini terlihat dengan semakin majunya 
ilmu pengetahuan dan ilmu teknologi yang saat ini ditandai dengan bermunculannya alat-alat yang 
menggunakan sistem digital dan otomatis. Saat ini kebutuhan masyarakat kangean akan energi 
listrik sangat tinggi. Boleh dikatakan tanpa listrik kita tidak bisa hidup dengan nyaman. Hampir 
seluruh peralatan rumah tangga memerlukan listrik. Mulai dari TV, komputer, pompa air, rice 
cooker, dan alat rumah tangga lainnya. 

Namun saat ini energi listrik terbilang mahal terlebih dengan adanya global warming yang 
mengancam kehidupan masyarakat kangean. Pada masa sekarang ini, salah satu permasalahan 

Volume 13, Nomor 1, Januari 2024, hlm. 222-228 
Terakreditasi Sinta, Peringkat 4, SK No. 105/E/KPT/2022 
DOI : 10.30591/smartcomp.v13i1.4272 

https://doi.org/10.30591/smartcomp.v13i1.4272


 

 
223 

 

yang terjadi adalah berkembangnya kebiasaan masyarakat kangean meninggalkan rumah dengan 
keadaan lampu rumah yang tidak dimatikan. Pemerintah melalui Kementerian Energi dan Sumber 
Daya Mineral (ESDM) telah menetapkan bahwa tarif listrik menaik, besaran tarif rata-rata untuk 
pelanggan rumah tangga 450 VA sebesar Rp 415 per kwh, rumah tangga 900 VA tidak mampu 
sebesar Rp 586 per kwh, rumah tangga 900 VA mampu sebesar Rp 586 per kwh dan pelanggan 
nonsubsidi sebesar Rp 854 per kwh. Jika tingginya penggunaan daya lampu rumahakibat lupa 
mematikan lampu saat tidak dipakai ataupun berpergian akan menambah tingginya tarif daya 
listrik pada rumah yang ada dikepulauan kangean. Kebiasaan masyarakat kangean meninggalkan 
rumah juga dapat dikatakan berbahaya, karena saat lampu rumah menyala terlalu lama bisa 
menyebabkan konsleting listrik sehingga memungkinkan terjadinya kebakaran. Data dari Dinas 
Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan menyatakan bahwa 70% kasus kebakaran yang 
terjadi di 2017 disebabkan oleh konsleting listrik.  

Untuk menghemat pemakaian energi listrik disarankan pengembang perumahan 
menerapkan teknologi Smart House yang bertujuan untuk lebih mengefisiensikan pemakaian listrik 
di rumah. Pada sistem Smart House penggunaan listrik akan diatur sedemikian rupa sehingga 
meningkatkan efisiensi penggunaan listrik. Dengan berkembangnya teknologi dalam era globalisasi 
seperti kemudahan akses internet dan gadget, munculnya gagasan mengenai Internet of Things 
(IOT), Smartphone berbasis Android atau komunikasi nirkabel (wireless) akan lebih mendorong 
pola pikir masyarakat kangean untuk dapat berpikir dan berinovasi sehingga dapat mengikuti laju 
arus modernisasi saat ini. Dengan menerapkan sistem IOT di rumah, perangkat-perangkat listrik 
akan dapat bekerja secara otomatis sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengguna dapat 
mengendalikan perangkat rumah dari jarak menengah. Dari hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
salah satu keinginan setiap masyarakat kangean adalah kemudahan dalam melakukan sebuah 
pekerjaan, sehingga orang berpikiran untuk membuat suatu alat yang bisa membantu saat kita di 
luar untuk bisa mengontrol lampu rumah tanpa harus dipantau dengan jarak pandang mata. 

Pemanfaatan kontrol jarak menengah ini sebagai alat komunikasi dan telepon cerdas telah 
banyak mengalami perkembangan saat ini, seperti sebagai alat pengendalian lampu penerangan 
rumah yang dipadukan dengan komponen arduino dan memanfaatkan fasilitas yang ada pada 
bluetooth. Pada umumnya smartphone android sudah banyak digunakan dikalangan masyarakat 
kangean.  

Oleh karena itu dibutuhkan sebuah Sistem “Perancangan Smart Light Dengan Memanfaatkan 
Mikrokontroller Arduino Untuk Menyalakan/ Mematikan Lampu Berbasis Perintah Suara Via 
Android” yang memanfaatkan penghemat pemakaian energi listrik dimasyarakat kangean 
khususnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk lebih mengefisiensikan pemakaian listrik di 
rumah. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Research and Development  

Dalam pembuatan Perancangan Smart Light Dengan Memanfaatkan Mikrokontroller Arduino 
Untuk Menyalakan/ Mematikan Lampu Berbasis Perintah Suara Via Android metode penelitian 
yang digunakan adalah R&D (Research and Development). Metode R&D adalah suatu metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu, dan guna untuk menguji 
keefektifan produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang 
bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi 
di masyarakat luas, maka diperlukan peneliatian untuk menguji keefektifan produk tersebut. Jadi 
penelitian dan pengembangan bersifat longitudinal (bertahap bisa multy years). 

Metode penelitian dan pengembangan ini sangat banyak digunakan dalam bidang-bidang ilmu 
alam dan teknik. Hampir semua produk teknologi, seperti alat-alat elektronik, kendaraan bermotor, 
persawat terbang, kapal laut, senjata, obat-obatan, alat kedokteran dan alat-alat rumah tangga yang 
modern diproduk dan dikembangkan melalui penelitian dan pengembangan. Namun demikian 
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metode penelitian dan pengembangan ini bisa juga digunakan dalam bidang ilmu-ilmu sosial 
seperti psikologi, sosiologi, pendidikan, manajemen, dan lain-lain. Berikut di bawah ini langkah-
langkah penelitian dan pengembangan.  

Gambar 1. Langkah-langkah penelitian dan pengembangan 
 

 

2.1.1. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengembangan sistem yang dibangun, penulis menggunakan Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam melakukan penelitian ini, anata lain: 
a. Observasi (pengamatan langsung) 

Pada metode ini peneliti melakukan survei lokasi untuk mengumpulkan data-data yang 
berhubungan dengan Perancangan Smart Light Dengan Memanfaatkan Mikrokontroller 
Arduino Untuk Menyalakan/ Mematikan Lampu Berbasis Perintah Suara Via Android. 

b. Wawancara atau Interview 
Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara terhadap kepala lab mengenai tentang keadaan 
lab dan mengenai tentang sistem keamanan yang ada di dalam lab. 

c. Dokumentasi 
Dalam metode pengumpulan data peneliti juga memperoleh data dan informasi dalam bentuk 
tulisan mengenai profil sekolah dan juga gambar yang berupa laporan serta keterangan yang 
dapat mendukung penelitan. 

 

2.1.2. Identifikasi Dan Desain interface 

a) Identifikasi Interface 

Identifikasi interface adalah merupakan hal yang begitu juga penting dalam menjadikan sistem yang 
akan dibuat menarik para pengguna. Dengan interface yang sangat baik akan menggambarkan 
sistem yang baik pula.  

b) Desain Interface 

Desain interface adalah untuk menentukan bagaimana seorang pengguna berinteraksi dengan 
sistem atau produk tersebut. Berikut di bawah ini adalah merupakan desain interface dari sistem 
perancangan smart light. 

 

Gambar 2. Desain interface Diagram Blok Sistem     Konfigurasi Hardware 
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Gambar 3. Desain interface Konfigurasi Hardware Keseluruhan 

 

Untuk dapat berinteraksi dengan sistem perancangan smart light ini, Di perlukan jaringan listrik, 
dan aplikasi telegram yang sudah di configurasikan dengan sistem perancangan smart light. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pembahasan 

Pada skenario pengujian ini yang pertama kali di ujikan adalah Mikrokontroler Arduino 
Uno dapat bekerja dan memproses data yang dikirim dari aplikasi android hanya jika 
didalamnya sudah dimasukkan listing program, program yang dimasukkan ke dalam 
arduino dibuat dan diupload menggunakan tools pemograman arduino IDE, yang 
berfungsi menginisialisasi pin - pin mana saja yang akan menjadi output atau 
input,mengubah datagaram yang dikirim dari android menjadi perintah logika “HIGH” 
atau “LOW” yang akan mengaktifkan atau mematikan relay serta menginisialisasi alamat 
IP Bluetooth yang akan menjadi alamat tujuan pengiriman data dari Android.  

Dalam pemograman Arduino ini sendiri menggunakan bahasa pemograman C. lisisng 
program Arduino ini dikenal dengan nama sketch memiliki dua buah fungsi penting yaitu 
“void stup(){}”dan void loop(){}”. Pembuatan program Ardiuno ini dimulai dengan 
menginisilisasi pin - pin mana saja yang akan digunakan oleh sistema. 
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3.2. Pengujian 

Setelah dilakukan tahap pemrograman, tahap berikutnya adalah Perkembangan 
pengujian sistem ini memiliki tujuan untuk menguji kinerja serta hubungan antara 
perangkat keras dengan perangkat lunak sebagai program aplikasi sistem. Dengan 
pengujian ini dapat diketahui apakah alat dan program yang dibuat dapat bekerja sesuai 
dengan yang diinginkan. Cara pengjiannya dilakukan dalam pengujian perangkat keras 
dan perangkat lunak. Pengujian kali ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan dari 
Arduino dalam memproses perintah yang masuk dari android dengan jarak yang berbeda-
beda. 

3.2.1. Cara kerja sistem 

a). Pengujian Jarak Control Tanpa Halangan (Dinding) 

Pengujian Jarak Control Tanpa Halangan (Dinding) menjelaskan tentang pengambilan data 
dengan jarak yang ditentukan diruangan terbuka (tampa halangan dinding ) dengan 
tingkat keberhasilan yang baik dari minimal 0 meter sampai dengan jarak maksimal 25 
meter, dan apa bila melewati batas dari pada jarak maksimal 25 meter akan eror pada 
aplikasi. 
 

Tabel 1. Pengujian Jarak Control Dengan Adanya Halangan(Dinding) 

 

Percobaan ke- Jarak (meter) Orang ke- 

1 2 3 4 5 

1 1 m √ √ √ √ √ 

2 4 m √ √ √ √ √ 

3 7 m √ √ √ √ √ 

4 10 m √ √ √ √ √ 

5 12 m √ √ √ √ √ 

6 15 m √ √ √ √ √ 

7 18 m √ √ √ √ √ 

8 20 m √ √ √ √ √ 

9 22 m ꭓ ꭓ ꭓ ꭓ ꭓ 

10 25 m ꭓ ꭓ ꭓ ꭓ ꭓ 

Ket : √ = berhasil 
ꭓ = tidak berhasil 

 

b). Pengujian Jarak Control Dengan Adanya Halangan (Dinding) 

Pengujian Jarak Control Dengan Adanya Halangan (Dinding) menjelaskan tentang 
pengambilan data dalam ruangan (halangan dinding) dengan tingkat penguji yang baik 
dari jarak minimal 0 meter sampai dengan jarak maksimal 20 meter dan apabila melewati 
batas  dari pada jarak maksimal 20 meter akan muncul eror pada aplikasi. 
 

Tabel 2. Pengujian Jarak Control Dengan Adanya Halangan (Dinding) 

 

Percobaan ke- Jarak (meter) 
Orang ke- 

1 2 3 4 5 

1 1 m √ √ √ √ √ 
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Ket : √ = berhasil 

ꭓ = tidak berhasil 

 
c). Pengujian Perintah Suara Dengan Jarak 

Pengujian Perintah Suara Dengan Jarak adalah untuk mengetahui keakuratan sistem 
kendali apakah sistem kontrol lampu sudah berhasil atau tidak. apabila berhasil maka 
program yang di upload ke arduino sudah berhasil apabila tidak berhasil maka program 
perlu di cek ulang sebab sistem kontrol tidak bisa memproses program yang diberikan. 
Berarti masalah yang terjadi berada pada programmya. 
 

Tabel 3. pengujian Kendali Lampu Dengan Perintah Suara 

 

NO 
TEMPAT 
LAMPU 

STATUS 
LAMPU 

PERINTAH SUARA 
PENGAMAT

AN 
KESIMPULAN 

1 
Lampu 
Ruang 
Tamu 

Hidup Matikan lampu teras Lampu mati berhasil 

Mati Hidupkan lampu teras Lampu hidup berhasil 

2 
Lampu 
kamar 

Hidup Matikan lampu kamar Lampu mati berhasil 

Mati Hidupkan lampu kamar Lampu hidup berhasil 

3 
Lampu 
kamar 
mandi 

Hidup Matikan lampu utama Lampu mati berhasil 

Mati Hidupkan lampu utama Lampu hidup berhasil 

4 
Lampu 
dapur 

Hidup Matikan lampu dapur Lampu mati berhasil 

Mati Hidupkan lampu dapur Lampu hidup berhasil 

5 
Semua 
lampu 

Hidup Matikan semua Lampu mati berhasil 

Mati Hidupkan semua Lampu hidup berhasil 

 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian menunjukkan bahwa Sistem “Perancangan Smart Light Dengan Memanfaatkan 

Mikrokontroller Arduino” efektif dalam mengendalikan penggunaan listrik di rumah dan mengurangi 

risiko konsleting. Sistem ini bekerja berbasis perintah suara via Android dan mampu menghidupkan 

serta mematikan lampu otomatis. Pengujian membuktikan sistem efektif beroperasi dalam berbagai 

jarak dan kondisi. Ini merupakan solusi hemat energi yang berpotensi diterapkan di Kalangan dan 

komunitas lainnya. 

2 4 m √ √ √ √ √ 

3 7 m √ √ √ √ √ 

4 10 m √ √ √ √ √ 

5 12 m √ √ √ √ √ 

6 15 m √ √ √ √ √ 

7 18 m √ √ √ √ √ 

8 20 m √ √ √ √ √ 

9 22 m ꭓ ꭓ ꭓ ꭓ ꭓ 

10 25 m ꭓ ꭓ ꭓ ꭓ ꭓ 
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